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BABS
KESIMPULAN

Kesimpulan
1. Klasifikasi jenis tanah DMT dan CPTu

Berdasarkan data pendukung berupa data up Bor. vang dekat dengan
kedua lokasi ujt DMT dan uji CPTu bahwa jenis tanah vulkanik pada jalan
toll Bocimi lebih selaras uj1 Bor dengan uji CPTu menghasilkan pembacaan
yang mayoritas tanah lempung. Hal 1tu menyadikan hasil vang didapat dartupt
DMT tidak relevan dengan uji Bor dan CPTu, karena pada uji Bor tanah dapat
diambil sample dan dilihat karakteristik tanah vang menjadikan uji Bor dapat
dijadikan acuan untuk klasifikasi jents tanah pada tanah vulkantk.
2. Mengevaluas: bubungan Ip DMT dan [ CPTu

Matenial Indeks (/p) DMT tidak cocok untuk tanah vulkamik dengan
karakteristik vang tersementasi. Perhitungan [p vang diusulkan Marchett
tidak relevan vang menyebabkan nilai [p mavoritas besar dan menyerupai
sand, sementara pada [ CPTu mendapatkan hasil yang mavoritas berada pada
area clay. Maka pada grafik hubungan Io dan I banyak data vang tidak berada
pada area yang disulkan Robertson.
3. Menganalisis hubungan Kp DMT dan O: CPTu

Pada tanah vulkanik hubungan Kp dan O, menghasilkan data di bawah
garis vang dmusulkan oleh Robertson (2009). Hal in1 memberikan arti bahwa
data jalan toll Bocimi persamaan berbeda dengan hubungan £p dan Q:. Oleh
karena rtu dapat dibuat gans baru vang mewakilkan hubungan Kp dan Q. pada
tanah vulkamk
4. Mengamati hubungan p; DMT dan u; CPTu

Hubungan ps dan u; menghasilkan data vang cukup bagus pada tanah
vulkanik_ tetapt terdapat bagian vang tidak mirip pada grafik vaitu pada
rentang 0 sampai 4meter vang diakibatkan muka air tanah rendah dan area

tersebut mengandung tanah wnsaturated



5. Mengamat hubungan p; DMT dan g. CPTu
Hubungan pl dan gt menghasilkan data vang cukup bagus pada tanah
volkanik

Saran

th
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Perilaku tanah wvulkanik berbeda dengan tanah sedimen telzh
dyelaskan melalu kajian Robertson (2009) yang mengamati bahwa ada
beberapa yang harus dunterpretassikan dengan cara vang berbeda dengan
tanah sedimen Maka perlu penelitian lanjutan mengenai DMT dan CPTu
vang akan dapat mengetahui jenis tanah pada tanah vulkanik tanpa harus
dilakukan uj1 Bor untuk mendapatkan sample tanzh
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